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Ketertiban lalu lintas merupakan suatu keadaan berlalu lintas yang berlangsung secara teratur sesuai dengan hak dan kewajiban setiap pengguna jalan. (Pasal 1 Angka 32 UU Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan). Masalah Ketertiban Berlalu lintas di Jalan Raya menjadi tanggung jawab bersama, Bukan hanya pihak kepolisian tetapi seluruh pengguna jalan. Seluruh pengguna jalan memiliki kewajiban untuk mentaati peratuan berlalu lintas. Hal seperti ini setidaknya mengurangi tingginya angka kecelakaan di jalan raya, banyak lagi peraturan-peraturan di jalan raya yang seharusnya kita patuhi yaitu dengan tidak menerobos lampu merah, menggunakan helm bagi pengendara motor, tidak melebihi batas stop line, tidak berboncengan melebihi batas muatan, tetapi masih banyak juga pengendara yang tidak menghiraukan hal seperti itu sehingga masih banyak terjadinya pelanggaran-pelanggaran lalu lintas di jalan raya yang mengakibatkan tingginya angka kecelakaan seperti banyak korban yang hilang nyawa di jalan raya akibat kecerobohan dan tidak mematuhi peraturan lalu lintas. Salah satunya adalah Kota Cirebon, kota Cirebon menjadi salah satu pusat kota dengan berbagai aktifitasnya, yang tidak jarang menimbulkan berbagai macam polemik permasalahan. Salah satunya terkait dengan pelanggaran lalu lintas yang cukup tinggi. 
Kota Cirebon merupakan salah satu kota dengan tingkat mobilitas transportasi yang cukup tinggi, hal tersebut menjadi salah satu penyebab tingginya tingkat pelanggaran terhadap lalu lintas. Pertumbuhan jumlah kendaraan yang sangat pesat tidak diiringi dengan penambahan ruas jalan dan kesadaran masyarakat dalam tertib berlalu lintas menambah permasalahan Lalu Lintas di suatu Daerah khususnya di Kota Ciebon. Pemerintah telah menyerukan gerakan disiplin nasional dalam kehidupan yang bermasyarakat salah satunya yaitu dijalan raya melalui Undang Undang Nomor 22 tahun 2009 yaitu tentang lalu lintas dan angkutan jalan. Harapan dari Undang-undang ini ialah dapat dijadikan pedoman dalam berlalu lintas oleh masyarakat atau pengguna jalan, akan tetapi kenyataanya masih sering ditemukan pelanggaran yang dilakukan para pengguna jalan. 
Masalah berprilaku dalam berlalu lintas dijalan raya itu terwujud dalam pelanggaran ketertiban lalu lintas yang berupa tidak patuh terhadap rambu lalu lintas, berhenti sembarangan, menaikan dan menurunkan penumpang tidak pada tempatnya, melawan arus lalu lintas, parkir sembarangan, berkendara melebihi muatan yang telah ditentukan, tidak menggunakan atribut berkendara secara lengkap, seperti helm misalnya hingga tidak melengkapi diri dengan surat surat berkendara. Menghadapi masalah pelanggaran lalu lintas yang semakin kompleks, Dinas Perhubungan Kota Cirebon terus melakukan upaya guna memperbaiki persoalan pelanggaran Lalu Lintas. 
Upaya dalam meningkatkan pengawasan lalu lintas akibat adanya pelanggaran, bisa dilakukan dengan cara pemanfaatan dari ATCS itu sendiri.  Dengan adanya permasalahan ini, lahirlah suatu sistem bernama Area Traffic Control System (ATCS). Area Traffic Control System (ATCS) merupakan suatu sistem pengendalian simpang lalu lintas jalan raya dengan menggunakan lampu lalu lintas (traffic light) dimana pengaturan lampu lalu lintas pada masing-masing simpang saling 2 terkoordinasi, sehingga pengguna jalan mendapatkan tundaan yang minimum. Dengan cara mengoptimalkan waktu pada persimpangan lampu merah. Dengan begitu, kendaraan yang akan melintas mampu terkontrol dengan baik. 
Cara kerja ATCS ini dimulai dengan merekam aktifitas simpang dengan menggunakan kamera pemantau jenis PTZ kamera. PTZ adalah singkatan dari Pan Tilt Zoom. Pan yaitu kemampuan kamera untuk dapat bergerak ke kiri dan ke kanan. Tilt yaitu kemampuan kamera dapat bergerak ke atas dan kebawah. Zoom yaitu kemampuan kamera untuk memperbesar gambar hingga beberapa kali lipat. Setelah itu menggunakan kabel fiber optik, hasil rekaman tersebut dilanjutkan ke Node Controller ATCS. Node controller ATCS merupakan kumpulan beberapa perangkat komunikasi data ATCS yang saling terhubung. Pada node controller tersebut hasil rekaman diolah menjadi data untuk dilanjutkan ke room server untuk mengolah pergerakan kamera dilapangan. Kemudian Pada room server ini terdapat banyak perangkat yang tersimpan dalam rak kabinet U19. Salah satu perangkat yang memegang peranan penting adalah proxy streaming&NVR Server. Proxy streaming&NVR server digunakan sebagai media penyimpanan rekaman yang ditangkap dari kamera dan digunakan sebagai proxy streaming server streaming yang mana proxy server mampu meneruskan permintaan dari client ke kamera yang terpasang dalam satu jaringan lokal (LAN). Kemudian Hasil rekaman dapat dilihat pada workstation (CCTV Client) yang terdiri dari aplikasi (Closed Circuit Television) CCTV client yang berfungsi memantau, mengontrol, memindai gambar dan fungsi public announcer pada suatu lokasi yang terpasang kamera dan speaker yang terkoneksi didalam jaringan lokal (Local Area Network). Lalu Pengaturan waktu siklus ditentukan pada workstation (traffic client) yang berisikan aplikasi traffic client yang digunakan untuk mengatur data persimpangan dan mengendalikan simpang yang terkoneksi didalam jaringan lokal (Local Area Network). Setelah melewati beberapa tahap, pergerakan dari beberapa simpang yang sudah terkoneksi di dalam jaringan lokal (Local Area Network) dapat dilihat pada suatu wall display yang terdiri dari beberapa monitor (multi-monitor). Itulah cara kerja ATCS. Namun tanpa disadari masyarakat masih ada yang melanggar aturan lalu lintas. 
Berdasarkan dari permasalahan tersebut di atas, maka temuan masalah yang dapat dianalisis dalam uraian ini adalah:
1. Kurang efektifnya penggunaan CCTV di Lampu Merah karena masih banyak yang melanggar.
2. Speaker banyak yang tidak berfungsi (mati).
[bookmark: _Toc99545672]3. Tidak adanya tindakan tegas secara langsung kepada pelanggar lalu lintas yang terlihat berdasarkan pantauan CCTV karena belum terintegrasi dengan e-tilang yang ada di kepolisian. Berdasarkan dari permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengambil judul “ Efektivitas Pelayanan Area Traffic Control System Pada Bidang Lalu Lintas di Dinas Perhubungan Kota Cirebon”.
[bookmark: _Toc106220456]1.2 Rumusan Masalah
[bookmark: _Toc99545673]Berdasarakan permasalah diatas dapat dirumuskan yaitu belum Efektifnya Pelayanan Area Traffic Control System (ATCS) Pada Bidang Lalu Lintas di Dinas Perhubungan Kota Cirebon dalam menertibkan masyarakat pengendara roda dua maupun roda empat.
[bookmark: _Toc106220457]1.3 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang dan rumusan permasalahan tersebut maka peneliti membuat identifikasi masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Efektivitas Pelayanan Area Traffic Control System (ATCS) pada Bidang Lalu Lintas di Dinas Perhubungan Kota Cirebon?
2. Apa saja hambatan dalam Efektivitas Pelayanan Area Traffic Control System (ATCS) pada Bidang Lalu Lintas di Dinas Perhubungan Kota Cirebon?
3. [bookmark: _Toc99545674][bookmark: _Toc106220458]Bagaimana Upaya yang ditempuh dalam mengatasi hambatan tersebut?
1.4 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang telah dijabarkan diatas, maka tujuan penelitian yang hendak di capai adalah :
1. Mengetahui Efektivitas Pelayanan Area Traffic Control System (ATCS) pada Bidang Lalu Lintas di Dinas Perhubungan Kota Cirebon.
2. Mengetahui hambatan hambatan dalam mewujudkan Efektivitas Pelayanan Area Traffic Control System (ATCS) pada Bidang Lalu Lintas di Dinas Perhubungan Kota Cirebon.
3. Mengetahui upaya yang telah dilakukan dalam mengatasi hambatan tersebut.
[bookmark: _Toc68672963][bookmark: _Toc99545675][bookmark: _Toc106220459]1.5 Kegunaan Penelitian 
Dari hasil penelitian ini, maka kegunaan penelitian yang peneliti harapkan adalah sebagai berikut :  
a.  Secara teoritis 
a). Sebagai pengembangan Ilmu Administrasi Publik khususnya teori efektivitas pelayanan.
b). Adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah hasana literatur dalam Bidang Administrasi Publik khususnya mengenai Efektivitas Pelayanan Area Traffic Control System (ATCS) pada Bidang Lalu Lintas di Dinas Perhubungan Kota Cirebon. 

b. Secara Praktis
a). Hasil penelitian ini diharapkan dapat diterapkan dalam praktik nyata atau paling tidak dapat memperbaiki praktik sebelumnya, selain itu hasil ini dapat digunakan untuk bahan masukan untuk meningkatkan efektivitas pelayanan ATCS bagi pihak Dinas Perhubungan Kota Cirebon.
b). Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk bahan masukan bagi pihak Pemerintah Daerah.
c). Bagi Masyarakat pengguna lalu lintas pengendara motor maupun mobil.

[bookmark: _Toc68672964][bookmark: _Toc99545676][bookmark: _Toc106220460]1.6 Kerangka Pemikiran 
[bookmark: _Toc99545677][bookmark: _Toc106219519][bookmark: _Toc106220461]Efektivitas 
[bookmark: _Hlk87957671]	Efektivitas merupakan suatu tingkat keberhasilan yang dihasilkan oleh seseorang atau organisasi dengan cara tertentu sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Dengan kata lain, semakin banyak rencana yang berhasil dicapai maka suatu kegiatan dianggap semakin efektif.
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), efektivitas adalah daya guna, keaktifan, serta adanya kesesuaian dalam suatu kegiatan antara seseorang yang melaksanakan tugas dengan tujuan yang ingin dicapai.
Menurut beberapa ahli pengertian efektivitas dapat didefinisikan sebagai berikut:
Efektivitas berkaitan dengan sejauh mana oganisasi mencapai tujuan yang telah ditentukan (Daft, 2007:12)
Katz dan Kahn, Steers (1977: 54), menyatakan bahwa efektivitas sebagai usaha mencapai keuntungan maksimal bagi organisasi dengan segala cara.
Gie ( Dalam Priansa dan Garnida, 2019:11) menyatakan Efektivitas adalah keadaan atau kemampuan kerja yang dilaksanakan oleh manusia untuk memberikan nilai guna yang diharapkan. 
Akmal ( Dalam Priansa dan Garnida 2019:11) , Menyatakan bahwa Efektivitas adalah Pencapaian usaha yang sesuai dengan rencananya (doing the right things) atau rencana hasil dibandingkan dengan realisasi hasil. 
Mahmudi  “Efektivitas merupakan hubungan antara output dengan tujuan, semakin besar kontribusi (sumbangan) output terhadap pencapaian tujuan, maka semakin efektif organisasi, program atau kegiatan yang dijalankan”.
Aspek-aspek efektivitas berdasarkan pendapat Muasaroh dapat dijelaskan bahwa efektivitas suatu program dapat dilihat dari aspek-aspek antara lain:
1. Aspek tugas atau fungsi, yaitu lembaga dikatakan efektivitas jika melaksanakan tugas atau fungsinya, begitu juga suatu program pembelajaran akan efektif jika tugas dan fungsinya dapat dilaksanakan dengan baik dan peserta didik belajar dengan baik; 
2. Aspek rencana atau program, yang dimaksud dengan rencana atau program disini adalah rencana pembelajaran yang terprogram, jika seluruh rencana dapat dilaksanakan maka rencana atau progarm dikatakan efektif;
3. Aspek ketentuan dan peraturan, efektivitas suatu program juga    dapat dilihat dari berfungsi atau tidaknya aturan yang telah dibuat dalam rangka menjaga berlangsungnya proses kegiatannya. Aspek ini mencakup aturan-aturan baik yang berhubungan dengan guru maupun yang berhubungan dengan peserta didik, jika aturan ini dilaksanakan dengan baik berarti ketentuan atau aturan telah berlaku secara efektif; dan
4. Aspek tujuan atau kondisi ideal, suatu program kegiatan dikatakan efektif dari sudut hasil jika tujuan atau kondisi ideal program tersebut dapat dicapai. Penilaian aspek ini dapat dilihat dari prestasi yang dicapai oleh peserta didik.
Campbell ( Mutiarin dan Zaenudin, 2021:96)  pengukuran efektivitas secara umum dan yang paling menonjol adalah: 
1. Keberhasilan program 
Efektivitas Program dapat dijalankan dengan operasional dalam melaksanakan program kerja yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Keberhasilan program dapat ditinjau dari proses dan mekanisme suatu kegiatan dilakukan dinlapangan.
2. Keberhasilan sasaran 
Ditinjau dari sudut pencapaian tujuan dengan memusatkan perhatian terhadap aspek output artinya efektivitas dapat diukur dengan seberapa jauah tingkat output dalam kebijakan dan prosedur dari organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
3. Kepuasan terhadap sasaran 
Kepuasan merupakan kriteria efektivitas yang mengacu pada keberhasilan program dalam memenuhi kebutuhan pengguna. Kepuasan dirasakan oleh para pengguna terhadap kualitas produk atau jasa yang dihasilkan. Semakin berkualitas produk dan jasa yang diberikan maka kepuasan yang dirasakan oleh pengguna semakin tinggi, maka dapat menimbulkan keuntungan bagi lembaga.

4. Tingkat input dan output
Pada efektivitas tingkat input dan output dapat dilihat dari perbandingan antara masukan (input) dengan keluaran (output) jika output lebih besar dari input maka dapat dikatakan efisien dan sebaliknya, jika input lebih besar dari output maka dapat dikatakan tidak efisien.
5. Pencapaian tujuan menyeluruh
Sejauh mana organisasi melaksanakan tugasnya untuk mencapai tujuan dalam hal ini merupakan penilaian umum dengan sebanyak mungkin keriteria tunggal dan menghasilkan penilaian umum dan efektivitas organisasi.
Menurut Siagian (2001:60) Ada beberapa kriteria pengukuran efektivitas dari organisasi yang memberikan pelayanan antara lain : 
1. Faktor waktu, Ketepatan waktu menunjukan kecepatan dan ketepatan pelayanan yang diberikan oleh instansi terkait; 
2. Faktor kecermatan, Hal ini dapat dijadikan ukuran efektivitas yang didasari atas sikap ketelitian; 
3. Faktor gaya pemberi layanan, gaya pemberi layanan dapat menjadi tolak ukur dalam efektivitas, tata cara bicara dan etika sangat berpengaruh terhadap indicator efektivitas.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat diliat kerangka dasar pemikiran yang digunakan sebagai dasar atau landasan dalam pengembangan berbagai konsep dan teori yang digunakan dalam penelitian ini, serta hubungan dengan perumusan masalah yang telah dirumuskan sebagai berikut:













Input
Efektivitas Pelayanan Area Traffic Control System (ATCS) pada Bidang Lalu Lintas di Dinas Perhubungan Kota Cirebon



Proses 
Efektivitas  Pelayanan ( Campbell Mutiarin,  dan Zaenudin,  2021:96)  
1. Keberhasilan program 
2. Keberhasilan sasaran 
3. Kepuasan terhadap sasaran
4. Tingkat input dan output
5. Pencapaian tujuan menyeluruh
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Output (-)
Efektivitas pelayanan ATCS di dinas perhubungan kota cirebon belum optimal
Output (+)
Efektivitas pelayanan ATCS di dinas perhubungan kota cirebon optimal




Masyarakat belum tertib dalam lalu lintas
Masyarakat tertib dalam lalu lintas


Upaya mewujudkan Efektivitas pelayanan Area Traffic Control System (ATCS) di Dinas Perhubungan Kota Cirebon
Outcome 
Terwujudnya Efektivitas Pelayanan Area Traffic Control System (ATCS) di Dinas Perhubungan Kota Cirebon
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Gambar 1.1
Kerangka Pemikiran
[bookmark: _Toc99545680][bookmark: _Toc106220462]1.7 Definisi dan Operasional Konsep Penelitian
[bookmark: _Toc99545681][bookmark: _Toc106220463]1.7.1 Definisi Konsep Penelitian
  Menyamakan presepsi dan pemahaman dalam penelitian maka dikemukankan definisi operasional sebagai berikut :
a. Efektivitas
	Berdasarkan hasil literasi yang telah saya rangkum Efektivitas adalah suatu tingkat keberhasilan yang dihasilkan oleh seseorang atau organisasi dengan cara tertentu sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai semakin banyak rencana yang berhasil dicapai maka suatu kegiatan dianggap semakin efektif. Dan Efektivitas merupakan Pencapaian usaha yang sesuai dengan rencananya atau rencana dibandingan dengan realisasi.
b. Pelayanan 
Pelayanan dapat diartikan dengan melakukan perbuatan yang hasilnya ditujukan untuk kepentingan orang lain, baik perorangan, maupun kelompok atau masyarakat yang bertujuan membantu menyiapkan atau mengurus apa yang diperlukan orang lain. Sehingga pelayanan senantiasa dengan kepentingan publik atau umum. 
c. Efektivitas Pelayanan
Efektivitas Pelayanan merupakan tingkat keberhasilan seseorang atau organisasi yang memberikan pelayanan jasa terhadap masyarakat  umum atau publik dilakukan untuk memberikan manfaat dan kemudahan kepada masyarakat 
yang dilayani dalam rangka mencapai tujuan tertentu dengan tidak berbelit belit, cepat dan memuaskan.
[bookmark: _Toc98614991][bookmark: _Toc99545682][bookmark: _Toc106219522][bookmark: _Toc106220464]d. Area Traffict Control System (ATCS)
Area Traffict Control System (ATCS) suatu sistem pengendalian lalu lintas berbasis teknologi informasi pasa suatu kawasan yang bertujuan untuk mengoptimalkan kinerja jaringan jalan melalui optimal dan koordinasi lampu lalu lintas disetiap persimpangan jalan dimana pengaturan lampu lalu lintas pada masing-masing simpang saling terkoordinasi, sehingga pengguna jalan mendapatkan tundaan yang minimum.

[bookmark: _Toc99545683][bookmark: _Toc106220465]1.7.2 Operasional Konsep Penelitian
[bookmark: _Toc69905039]Operasional konsep penelitian yang menghubungkan variabel dengan adanya dimensi-dimensi dari konsep teori dapat dilihat dari tabel berikut:









Tabel  1.1
Operasional Konsep Penelitian


	Konsep
	Dimensi
	Parameter

	Efektivitas  Pelayanan
( Campbell Mutiarin, dan Zaenudin,  2021:96)

	
Keberhasilan program
	1.Kemampuan operasional pegawai
2. Proses program
3. mekanisme program

	
	
Keberhasilan sasaran
	1.  Sasaran yang dituju
2. Pencapaian tujuan

	
	
Kepuasan terhadap sasaran.
	1. kepuasan pegawai 
2. kepuasan pengguna jln

	
	
Tingkat input dan output
	1. Sumber Daya Manusia
2.Sarana  yang digunakan 
3. Pengendara yang peka terhadap himbauan


	
	
Pencapaian tujuan menyeluruh.
	1.Tingkat Pelanggaran Lalu Lintas 
2. ketertiban lalu lintas


[bookmark: _Toc99545684]
[bookmark: _Toc106220466]
1.8 Metode Penelitian
[bookmark: _Toc68672969][bookmark: _Toc99545685][bookmark: _Toc106220467]1.8.1 Metode Penelitian yang digunakan 
Metode penelitian terhadap permasalahan yang sedang terjadi dengan pendekatan kualitatif menurut Sugiono (2021 : 8) 
adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti suatu objek alamiah, pengambilan sumber data atau teknik pengumpulan data dengan triangulasi (gabungan), analisis dan bersifat induksi kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.

Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung makna adalah data yang sebenarnya data yang pasti merupakan suatu nilai dibalik data yang tampak. Oleh karena itu, dalam penelitian kualitatif tidak menekan pada generalisasi, tetapi lebih menekankan pada makna.
Metode Penelitian Kualitatif menurut Moleong (2017 : 6) adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perihal persepsi, motivasi, tindakan, dan lain – lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata – kata bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 

Metode yang peneliti gunakan untuk penelitian adalah metode kualitatif yang bersifat deskriptif dan metode penelitian kualitatif itu dilakukan secara interatif. Alasan peneliti menggunakan metode kualitatif bahwa penelitian yang di gunakan untuk mengetahui Efektivitas Pelayanan Area Area Traffic Control System 
( ATCS) Pada Bidang Lalu Lintas di Dinas Perhubungan Kota Cirebon apakah sudah berjalan efektif atau belum, dan mencari faktor penghambat pada saat proses pelayanan dalam penertiban pengguna jalan bukan untuk mencari berapa besar pengaruh dari suatu variabel terhadap variabel lain, tetapi penelitian yang peneliti lakukan adalah untuk menggali, menemukan dan menjelaskan tentang bagaimana Efektivitas Pelayanan Area Traffic Control System ( ATCS) Pada Bidang Lalu Lintas di Dinas Perhubungan Kota Cirebon.

[bookmark: _Toc99545686][bookmark: _Toc106220468]1.8.2 Informan dan Teknik Pemilihan Informan

Penelitian kualitatif, dalam pemilihan informan tidak selalu menjadi wakil dari seluruh objek penelitian, tetapi yang terpenting informan memiliki pengetahuan yang cukup serta mampu menjelaskan keadaan sebenarnya tentang objek penelitian. Teknik pemilihan informan menggunakan teknik purposive (purposive sampling) dalam teknik ini peneliti memilih sampel sesuai kebutuhan. Menentukan informan kunci yaitu orang orang yang paling banyak mengetahui tentang masalah yang diteliti, dan informan pendukung yaitu orang orang di luar informan kunci yang dapat memberikan informasi pelenkap atau tambahan yang diperlukan peneliti dalam penelitian ini berkaitan dengan Efektivitas Pelayanan Area Traffic Control System (ATCS) Pada Bidang Lalu Lintas di Dinas Perhubungan Kota Cirebon.
Pertimbangan orang – orang sebagai informan pada penelitian ini yang terdiri dari informan kunci dan informan pendukung dari Dinas Perhubungan Kota Cirebon dengan alasan agar peneliti mendapat penelitian dan keterangan 
yang bersifat mengenai Efektivitas Pelayanan Area Traffic Control System (ATCS) Pada Bidang Lalu Lintas di Dinas Perhubungan Kota Cirebon.
Informan – Informan dalam penelitian ini yaitu :
a. Informan Kunci
1). Kepala Bidang Lalu Lintas Di Dinas Perhubungan Kota Cirebon
2). Pegawai di bagian Area Traffic Control System di Dinas Perhubungan Kota Cirebon.
b. lnforman Pendukung
1). Masyarakat Pengendara Motor atau Mobil

[bookmark: _Toc99545687][bookmark: _Toc106220469]1.8.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Studi kepustakaan, yaitu teknik pengumpulan data dari sumber – sumber tertulis yaitu buku – buku arsip, monografi, surat kabar, internet dan sumber – sumber tertulis lain. 
2. Studi lapangan, Studi lapangan ini diakukan dengan cara menggunakan beberapa teknik, diantaranya: 
a). Observasi atau pengamatan, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan secara langssung terhadap obyek penelitian untuk mengamati secara kualitatif berbagai kegiatan dan peristiwa yang terjadi. Teknik ini biasanya diartikan sebagai pengamatan dari sistem fenomena yang diselidiki dimana observasi dalam penelitian dilakukan dengan observasi langsung yaitu suatu cara pengumplan data yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala – gejala yang tampak pada objek penelitian, pelaksanannya langsung dimana suatu peristiwa terjadi, adapun syistem yang dipilih dan disepakati pada observasi langsung adalah dimana kedudukan penelitian hanya sebagai pengamat bukan anggota sepenunya dari objek yang sedang diteliti. 
b). Wawancara yaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan Tanya jawab dengan para informan wawancara yang dilakukan dalam Penelitian kualitatif adalah wawancara terpimpin /terstuktur yang dilakukan dengan cara mendalam (deph interview). Kedalaman wawancara ini sangat penting dalam penelitian kualitatif karena akan diperoleh data atau informasi yang benar benar lengkap, sehingga peneliti melakukan analisis dengan tajam dan mendalam.
[bookmark: _Toc63607575][bookmark: _Toc68672972][bookmark: _Toc99545688][bookmark: _Toc106220470]c). Dokumentasi Penelusuran dokumentasi untuk mendapatkan informasi yang mendukung analisis dan interpretasi data. Data ini berupa pengumpulan data, foto, video, dan rekaman.

1.8.4 Teknik Pengujian Keabsahan 
Teknik keabsahan data dalam penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik tringulasi, menurut Moleong (2017:330) teknik tringulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Melalui teknik pengujian keabsahan data, peneliti menggunakan teknik tringulasi dengan membandingkan berbagai data yang diperoleh dengan cara ceck, recheck, dan cross ceck terhadap data itu. Tringulasi dapat dilakukan dengan berbagai cara:
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil Wawancara.
b. Membandingkan apa yang dilakukan orang di depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi.
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.
d. Membandingkan keadaan dan persepektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berbeda, orang pemerintahaan.
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi yang berkaitan. 

Penelitian Kualitatif dapat dikatakan absah atau akurat jika memenuhi kriteria sebagai berikut :
a. Ada kesamaan data dari hasil wawancara dengan para informan. Data dinyatakan akurat jika untuk pertanyaan yang sama diperoleh data atas jawaban yang sama dari informan. Jika jawaban para informan bcrbeda-beda, maka data itu belum akurat/abasah. Peneliti harus melakukan tringulasi dengan cara check, rescheck, cross check sampai diperoleh data atau informasi yang sama. 
b. Ada kesamaan data antara hasil wawancara dengan hasil pengamatan. Jika data dari hasil wawancara dengan hasil pengamatan itu tidak sama, maka data itu tidak abash atau akurat. Peneliti harus melakukan tringulasi lagi dengan cara check, recheck dan crosss check sampai diperoleh data atau informasi yang sam
[bookmark: _Toc63607576][bookmark: _Toc68672973][bookmark: _Toc99545689][bookmark: _Toc106220471]1.8.5 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif, yaitu suatu penelitian yang menggambarkan keadaan yang sebenarnya pada saat penelitian berlangsung. Kemudian data tersebut dianalisis dan diinterprestasikan serta dibantu dengan keterangan tambahan yang dapat mendukung sebuah penelitian. Jadi penelitian ini menggunakan bagaimana Efektivitas Pelayanan Area Traffic Control System (ATCS)  Pada Bidang Lalu Lintas di Dinas Perhubungan Kota Cirebon. Miles and Huberman (Dalam Sugiyono,2017:246-252) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu :

1. Data  Reduction (Reduksi Data)
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin lama peneliti kelapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan, Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti computer-mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.

2. Data Display
Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Dengan mendisplay data maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Selanjutnya disarankan, dalam melakukan display data, selain dengan teks yang naratif, dapat juga berupa grafik, matrik, network (jejaring kerja) dan chart.

3. Conclusion Drawing/ Verivication
[bookmark: _Toc68672974]Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Akan tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, di dukung oleh bukti-bukti yang absah dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangam mengumpulkan data, maka kesimpulannya yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang credible.





[bookmark: _Toc106220472][bookmark: _Toc68672975]1.9 Lokasi dan Jadwal Penelitian
[bookmark: _Toc106220473]1.9.1 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Dinas Perhubungan Kota Cirebon 
( Jalan Terusan Pemuda No 8 Sunyaragi kec. Kesambi Kota Cirebon Jawa Barat 45132) . Dengan mempertimbangkan alasan-alasan sebagai berikut :
1. Adanya suatu masalah yang perlu diteliti dan dicari solusinya
2. Lokasi dapat dijangkau oleh peneliti karena jarak kosan peneliti dengan Kantor Dinas Perhubungan Kota Cirebon dekat.
[bookmark: _Toc68672976]3. Adanya data yang mudah diperoleh .

[bookmark: _Toc106220474]1.9.2 Jadwal Penelitian
[bookmark: _Toc63585047]Penelitian yang peneliti lakukan selama empat bulan terhitung dari Bulan Maret 2022 sampai dengan Agustus 2022:













Tabel  1.2
                                            Jadwal Penelitian

	
Kegiatan
	Tahun
	Tahun 2022
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	Mei
	Juni
	Juli
	Agustus

	
	Minggu
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	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
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